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Lampiran  1. Pedoman Wawancara Pemilik UD Hati Sabar  

POLA KEMITRAAN PENGADAAN GABAH PADA PENGGILINGAN PADI 

A. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Agama   : 

5. Pendidikan : 

6. Jabatan  : 

7. Lama Berusaha : 

8. Alamat  : 

 

B. Pelaksanaan Kemitraan dengan Petani Padi di Desa Wewangrewu 

1. Apa yang melatarbelakangi terjadinya kemitraan? 

2. Kapan mulai menerapkan kemitraan? 

3. Berapa banyak petani yang menjadi mitra pada tahun pertama menerapkan 

kemitraan? 

4. Bagaimana pelaksanaan kemitraan yang ditawarkan oleh UD Hati Sabar? 

5. Apa saja syarat yang harus dipenuhi petani dalam menjalin kemitraan? 

6. Apa hak dan kewajiban UD Hati Sabar terhadap petani dan begitupun sebaliknya, 

apa hak dan kewajiban petani terhadap UD Hati Sabar? 

7. Apa saja bentuk pembinaan UD Hati Sabar terhadap petani? 

8. Siapa yang memberikan pembinaan kepada petani? 

9. Dimana pembinaan dilakukan? 

10. Berapa kali pembinaan dilakukan? 

11. Bagaimana mengukur kualitas gabah? 

12. Bagaimana penentuan harga beli gabah? 

13. Bagaimana proses pembayaran gabah petani? 

14. Kapan dilakukan pembayaran gabah petani? 

15. Apa sanksi bagi petani mitra yang melanggar kerjasama? 

 

C. Manfaat Kemitraan 

1. Apa saja manfaat yang diperoleh oleh UD Hati Sabar dengan adanya kemitraan yang 

dilakukan dengan petani padi di Desa Wewangrewu? 

2. Bagaimana jaminan yang diberikan UD Hati Sabar ke petani dalam hal pemasaran 

(jaminan pasar dan harga)? 

3. Apakah sudah tercapai keterpaduan antar pihak yang bermitra baik dilihat dari aspek 

hak, kewajiban, peran, keterbukaan informasi dan sistem pembinaan? 

 

D. Kendala Kemitraan 

1. Apa saja kendala yang dialami UD Hati Sabar dalam menjalin kemitraan dengan 

petani padi di Desa Wewangrewu? 

2. Apa penyebab terjadinya kendala tersebut? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan UD Hati Sabar dalam mengatasi kendala? 

4. Apakah strategi yang dilakukan UD Hati Sabar teleh efektif dalam mengatasi 

kendala yang ada dalam pelaksanaan kemitraan? 
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Lampiran  2. Pedoman Wawancara Petani Mitra  

POLA KEMITRAAN PENGADAAN GABAH PADA PENGGILINGAN PADI 

A. Identitas Informan 

1. Nama    : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Agama     : 

5. Pendidikan Terakhir  : 

6. Lama Berusahatani  : 

7. Jumlah Tanggungan Keluarga : 

 

B. Pelaksanaan Kemitraan dengan UD Hati Sabar 

1. Sejak kapan bermitra dengan UD Hati Sabar? 

2. Apa alasan bermitra dengan UD Hati Sabar? 

3. Bagaimana awal terjalinnya kemitraan? 

4. Bagaimana tahapan pelaksanaan kemitraan? 

5. Apa syarat yang harus dipenuhi petani dalam menjalankan kemitraan? 

6. Apa hak dan kewajiban petani dalam kemitraan ini? 

7. Pembinaan apa saja yang diberikan UD Hati Sabar kepada petani? 

8. Siapa yang memberikan pembinaan kepada petani? 

9. Kapan dilakukan pembinaan tersebut? 

10. Dimana dilakukan pembinaan tersebut? 

11. Berapa kali dilakukan pembinaan tersebut dalam satu kali periode musim tanam? 

 

C. Manfaat Kemitraan 

Aspek Ekonomi 

1. Berapa harga jual gabah yang dimitrakan dengan UD Hati Sabar? 

2. Berapa harga jual gabah yang mengalami kerusakan? 

3. Berapa luas lahan yang dimiliki dann status kepemilikannya? 

4. Apa saja alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan budidaya padi? 

5. Dimana mendapatkan sarana dan produksi padi (benih, pupuk dan pestisida)? 

6. Bagaimana alur pengangkutan gabah dari petani ke UD Hati Sabar? 

7. Siapa yang melakukan pengangkutan gabah?  

8. Kapan pengangkutan gabah dilakukan? 

9. Dalam satu kali musim tanam, berapa jumlah gabah yang dibeli UD Hati Sabar? 

 

Aspek Teknis 

1. Dari pembinaan yang diberikan UD Hati Sabar, apakah ada peningkatan dari segi 

kuliatas dan kuantitas hasil panen padi per satu kali musim tanam? 

2. Berapa jumlah hasi panen padi per satu kali musim tanam? 

3. Bagaimana mutu gabah yang dihasilkan per satu kali musim tanam? 
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Aspek Sosial 

1. Dari kemitraan yang sudah dijalankan, apakah sudah mampu meningkatkan sistem 

sosial seperti kerjasama antar petani mitra, gotong royong dan apakah 

memperhatikan nilai kearifan lokal yang ada? 

2. Bagaimana bentuk sistem sosial yang terjadi dalam kemitraan? 

 

Aspek Ekologi 

1. Dari pelaksanaan kemitraan ini, apakah sudah memperhatikan aspek lingkungan 

seperti penggunaan pupuk anorganik dan pestisida? 

 

D. Kendala Kemitraan 

1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kemitraan ini, seperti kendala dalam 

budidaya, pasca panen hingga pengangkutan gabah? 

2. Bagaimana cara mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan kemitraan? 
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Lampiran  3. Identitas Petani Mitra, 2022 

No. Nama 
Umur 

(Thn) 

Jenis 

Kelamin 
Agama 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (orang) 

Lama 

Berusahatani 

1 Ramli Ali 51 Laki-Laki Islam SMA 5 29 

2 Kadek 49 Laki-Laki Islam SMA 2 23 

3 Muh. Aris 42 Laki-Laki Islam SMP 3 15 

4 H. Siraje 49 Laki-Laki Islam SD 5 25 

5 Bire 44 Laki-Laki Islam SD 2 18 

6 Irwan 40 Laki-Laki Islam SMP 4 15 

7 Basri 45 Laki-Laki Islam SMA 3 20 

8 Nalang 50 Laki-Laki Islam SD 3 25 

9 Nurdin 54 Laki-Laki Islam SD 5 30 

10 Lambang 42 Laki-Laki Islam SD 2 18 

11 H. Salahudding 47 Laki-Laki Islam S1 2 15 

12 Reski 28 Laki-Laki Islam SMP 2 9 

13 Nunu 40 Laki-Laki Islam SD 3 17 

14 Landong 48 Laki-Laki Islam SD 5 21 

15 Alwi 43 Laki-Laki Islam S1 2 10 

16 Sodding 62 Laki-Laki Islam SD 3 46 

17 Abd. Kadir 50 Laki-Laki Islam SMA 3 22 

18 Nunung 41 Laki-Laki Islam SD 2 13 

19 Hari 53 Laki-Laki Islam SMP 3 30 

20 Tame 34 Laki-Laki Islam SD 4 14 

21 Podding 59 Laki-Laki Islam  SD 4 39 

22 Burhan 46 Laki-Laki Islam SPG 4 11 

23 Tamrin 36 Laki-Laki Islam SD 1 15 

24 Akbar 26 Laki-Laki Islam SMP 3 7 

25 Ilham 24 Laki-Laki Islam SMK 3 5 

26 Huri 43 Laki-Laki Islam SMA 3 18 

27 Adi 38 Laki-Laki Islam SMP 4 16 

28 Taming 57 Laki-Laki Islam SD 4 33 

29 Muh. Bakri 47 Laki-Laki Islam SD 1 20 

30 Komeng 39 Laki-Laki Islam SD 2 9 

31 Erfandi 30 Laki-Laki Islam S1 3 5 

32 Lamong 40 Laki-Laki Islam SD 2 11 

33 Arsyad 33 Laki-Laki Islam SD 5 9 

34 Sakka 47 Laki-Laki Islam SD 3 17 

35 Andi Muh. Yunus 47 Laki-Laki Islam SMA 5 7 

36 Hemma 43 Laki-Laki Islam SMA 6 10 

37 Rudi 39 Laki-Laki Islam SMP 5 15 

38 Laimeng 70 Laki-Laki Islam SD 2 45 

39 Sule 48 Laki-Laki Islam SD 4 14 

40 H. Konta 55 Laki-Laki Islam SD 3 8 

41 Asri 40 Laki-Laki Islam SMP 3 7 

42 Senong 53 Laki-Laki Islam SD 2 20 

43 Emmang 47 Laki-Laki Islam SD 6 26 

44 Andi Ruse 45 Laki-Laki Islam SMP 4 5 

45 Madong 50 Laki-Laki Islam SD 5 15 

46 Tufe 45 Laki-Laki Islam SD 4 19 

47 Emmang 42 Laki-Laki Islam SD 4 10 

48 Seri 36 Laki-Laki Islam SD 3 5 

49 Ammas 49 Laki-Laki Islam SD 3 19 

50 Langka 35 Laki-Laki Islam SD 1 10 
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Lampiran  4. Pinjaman Sarana Produksi UD Hati Sabar Kepada Petani Mitra, 2022 

No Nama 

Luas 

Lahan 

(ha) 

Benih Padi Varietas Ciliwung (kg) Pupuk Pestisida 

Awal 

Kemitraan 

(kg) 

Setelah 

Berjalannya 

Kemitraan (kg) 

Urea (kg) NPK (kg) 

Regent 

50 SC 

(ml) 

Kovinplus 

80 P 

(kg) 

1 Ramli Ali 2 80 40 500 300 150 1 

2 Kadek 1 40 20 250 150 50 0,5 

3 Muh. Aris 1 40 10 250 150 100 1 

4 H. Siraje 2,5 160 160 500 300 200 1,5 

5 Bire 0,7 28 0 150 100 50 0,3 

6 Irwan 1 40 0 250 150 50 0,3 

7 Basri 2,5 100 50 500 300 100 1 

8 Nalang 1 40 0 250 150 50 0,5 

9 Nurdin 0,8 32 7 200 100 100 0,2 

10 Lambang 0,7 28 0 200 100 100 0,2 

11 H. Salahudding 3,5 140 140 500 300 200 1,5 

12 Reski 0,4 16 0 100 50 50 0,2 

13 Nunu 1 40 10 250 150 100 0,5 

14 Landong 2 80 40 500 300 100 1 

15 Alwi 0,6 24 0 150 100 50 0,1 

16 Sodding 0,9 36 10 200 150 50 1 

17 Abd. Kadir 4 160 160 500 300 300 1,5 

18 Nunung 2 80 48 500 300 100 1 

19 Hari 1,5 60 60 350 250 100 1 

20 Tame 1,2 48 20 300 200 50 1 

21 Podding 1,7 68 68 400 250 100 1 

22 Burhan 2 80 40 500 300 150 0,5 

23 Tamrin 0,8 32 0 200 100 100 1 

24 Akbar 1 40 0 250 150 100 0,3 

25 Ilham 0,5 20 0 150 50 50 0,1 

26 Huri 2,5 100 100 500 300 150 1,5 

27 Adi 3 120 120 500 300 300 1,5 

28 Taming 1,5 60 60 350 250 100 1 

29 Muh. Bakri 1 40 0 250 150 50 0,5 

30 Komeng 2 80 80 500 300 100 1 

31 Erfandi 1 40 20 250 150 50 1 

32 Lamong 1,8 72 72 450 250 100 1 

33 Arsyad 1,5 60 40 350 250 100 0,5 

34 Sakka 1 40 40 250 150 100 0,5 

35 Andi Muh. Yunus 0,8 32 0 200 100 100 0,3 

36 Hemma 0,5 20 0 150 50 50 0,1 

37 Rudi 1,5 60 60 350 250 100 1,5 

38 Laimeng 0,4 16 0 100 50 50 0,1 

39 Sule 1,1 44 44 250 150 50 0,5 

40 H. Konta 1,7 68 28 400 250 100 1 

41 Asri 0,8 32 0 200 100 100 0,5 

42 Senong 1,2 48 24 300 200 100 1 

43 Emmang 2 80 80 500 300 200 1 

44 Andi Ruse 1 40 10 250 150 50 0,5 

45 Madong 1,2 48 48 300 200 100 1 

46 Tufe 1 40 15 250 150 50 1 

47 Emmang 1,5 60 30 350 250 100 1 

48 Seri 0,7 28 8 200 100 100 0,3 

49 Ammas 2 80 80 500 300 150 1 

50 Langka 0,5 20 0 150 50 50 0,2 
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Lampiran  5. Pengangkutan Gabah Petani Mitra ke UD Hati Sabar, 2022 

No Nama 
Jarak ke UD Hati Sabar 

(km) 

Keterangan 

Pengangkutan Mandiri Pengangkutan oleh Mitra 

1 Ramli Ali 0,3 √  

2 Kadek 0,5 √  

3 Muh. Aris 0,5 √  

4 H. Siraje 0,3 √  

5 Bire 0,6 √  

6 Irwan 0,6 √  

7 Basri 1 √  

8 Nalang 1,5 √  

9 Nurdin 2 √  

10 Lambang 2 √  

11 H. Salahudding 2,5 √  

12 Reski 4 √  

13 Nunu 4 √  

14 Landong 5 √  

15 Alwi 5 √  

16 Sodding 7 √  

17 Abd. Kadir 8  √ 

18 Nunung 8  √ 

19 Hari 6  √ 

20 Tame 9  √ 

21 Podding 12  √ 

22 Burhan 5  √ 

23 Tamrin 7  √ 

24 Akbar 15  √ 

25 Ilham 15  √ 

26 Huri 18  √ 

27 Adi 16  √ 

28 Taming 20  √ 

29 Muh. Bakri 7  √ 

30 Komeng 22  √ 

31 Erfandi 21,5  √ 

32 Lamong 23  √ 

33 Arsyad 24  √ 

34 Sakka 18  √ 

35 Andi Muh. Yunus 16,5  √ 

36 Hemma 16,8  √ 

37 Rudi 16  √ 

38 Laimeng 15  √ 

39 Sule 15  √ 

40 H. Konta 10  √ 

41 Asri 13  √ 

42 Senong 25  √ 

43 Emmang 26  √ 

44 Andi Ruse 28,5  √ 

45 Madong 28  √ 

46 Tufe 27  √ 

47 Emmang 25,5  √ 

48 Seri 26  √ 

49 Ammas 29  √ 

50 Langka 30  √ 
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Lampiran  6. Produksi Gabah Petani Mitra Sebelum dan Sesudah Bermitra, 2022 

No Nama 
Luas Lahan 

(ha) 
Produksi Gabah 

Sebelum Bermitra Setelah Bermitra 

1 Kadek 2 5,5 6 

2 Muh. Aris 1 2 2,5 

3 H. Siraje 1 1,8 2 

4 Bire 2,5 5 7 

5 Irwan 0,7 1,5 1,7 

6 Ramli Ali 1 2 2,1 

7 Basri 2,5 5 5,8 

8 Nalang 1 1,8 1,9 

9 Nurdin 0,8 1,5 1,9 

10 Lambang 0,7 1,5 1,6 

11 H. Salahudding 3,5 8 10 

12 Reski 0,4 1 1,1 

13 Nunu 1 2,2 2,6 

14 Landong 2 5,5 6 

15 Alwi 0,6 1,1 1,2 

16 Sodding 0,9 2 2,4 

17 Abd. Kadir 4 9 11 

18 Nunung 2 4 5 

19 Hari 1,5 3,1 4 

20 Tame 1,2 2,7 3,1 

21 Podding 1,7 3,8 4,5 

22 Burhan 2 4,5 4,9 

23 Tamrin 0,8 1,3 1,4 

24 Akbar 1 2 2,1 

25 Ilham 0,5 1,3 1,4 

26 Huri 2,5 5 6,7 

27 Adi 3 7 8,8 

28 Taming 1,5 3 4 

29 Muh. Bakri 1 2 2,1 

30 Komeng 2 4,5 6,2 

31 Erfandi 1 2,3 2,8 

32 Lamong 1,8 3,8 4,6 

33 Arsyad 1,5 3,5 4 

34 Sakka 1 2 2,5 

35 Andi Muh. Yunus 0,8 1,3 1,4 

36 Hemma 0,5 1 1,1 

37 Rudi 1,5 3 3,8 

38 Laimeng 0,4 0,7 0,8 

39 Sule 1,1 2,7 3,3 

40 H. Konta 1,7 3,5 3,9 

41 Asri 0,8 1,7 1,8 

42 Senong 1,2 2 2,5 

43 Emmang 2 5 6,5 

44 Andi Ruse 1 2 2,6 

45 Madong 1,2 2,2 2,8 

46 Tufe 1 2,1 2,6 

47 Emmang 1,5 2,5 3,1 

48 Seri 0,7 1,3 1,5 

49 Ammas 2 5 6,5 

50 Langka 0,5 1,1 1,2 
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Lampiran  7. Tahun Bermitra Petani Padi di UD Hati Sabar  

 

No 
Nama Tahun Bermitra 

1 Kadek 2012 

2 Muh. Aris 2012 

3 H. Siraje 2012 

4 Bire 2012 

5 Irwan 2012 

6 Ramli Ali 2013 

7 Basri 2013 

8 Nalang 2013 

9 Nurdin 2014 

10 Lambang 2014 

11 H. Salahudding 2014 

12 Reski 2015 

13 Nunu 2015 

14 Landong 2016 

15 Alwi 2016 

16 Sodding 2016 

17 Abd. Kadir 2016 

18 Nunung 2016 

19 Hari 2017 

20 Tame 2017 

21 Podding 2017 

22 Burhan 2017 

23 Tamrin 2017 

24 Akbar 2017 

25 Ilham 2018 

26 Huri 2018 

27 Adi 2018 

28 Taming 2018 

29 Muh. Bakri 2019 

30 Komeng 2019 

31 Erfandi 2019 

32 Lamong 2019 

33 Arsyad 2019 

34 Sakka 2019 

35 Andi Muh. Yunus 2020 

36 Hemma 2020 

37 Rudi 2021 

38 Laimeng 2021 

39 Sule 2021 

40 H. Konta 2021 

41 Asri 2021 

42 Senong 2021 

43 Emmang 2021 

44 Andi Ruse 2021 

45 Madong 2021 

46 Tufe 2022 

47 Emmang 2022 

48 Seri 2022 

49 Ammas 2022 

50 Langka 2022 
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Lampiran  8. Dokumentasi 
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Foto Bersama dengan Petani Mitra 

 

          

Foto Bersama dengan Pemilik UD Hati Sabar 
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POLA KEMITRAAN PENGADAAN GABAH PADA PENGGILINGAN PADI 
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ABSTRACT 

One of the Wajo Regency's sub-districts, Tanasitolo, has the most rice milling businesses, 

with a total of 57 rice mills. There is more rivalry for grain supplies when there are  

more rice milling businesses in a given area. In the meantime, Wajo Regency's rice 

production has fluctuated between 2019 and 2021; as a result, rice mills must work  

with rice farmers to support efficient operations. Thus, the objectives of this study are to: 

(1) identify the partnership pattern of rice farmers and rice mills in terms of grain 

procurement; and (2) analyze the actual execution of the partnership. The research 

methodology employed is a case study with descriptive qualitative data analysis  

methods. The findings demonstrated that the partnership model between rice farmers and 

UD Hati Sabar is an example of Agribusiness Operational Cooperation (Kerjasama 

Operasional Agribisnis/KOA). The partner organization is the group of rice farmers,  

and the partner business is UD Hati Sabar. Rice farmers and UD Hati Sabar are 

implementing their collaboration through operations like cultivation, harvesting, 

transportation, and payment. 

Keywords: Partnership; Grain; Rice Farmers; Rice Mills. 

 

ABSTRAK 

Tanasitolo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Wajo dengan jumlah 

perusahaan penggilingan padi terbanyak, yakni 57 penggilingan padi. Semakin banyak 

perusahaan penggilingan padi pada suatu daerah, semakin besar tingkat persaingan untuk 

mendapatkan pasokan gabah. Sementara itu, produksi padi di Kabupaten Wajo dari tahun 

2019 sampai 2021 mengalami fluktuasi sehingga penggilingan padi perlu menjalin suatu 

kemitraan dengan petani padi untuk mendukung kelancaran operasional. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi pola kemitraan pengadaan gabah antara 

petani padi dengan penggilingan padi; (2) menganalisis pelaksanaan kemitraan yang 

dilakukan antara petani padi dengan penggilingan padi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan teknik analisis data berupa deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan yang terjalin antara petani padi 

dengan UD Hati Sabar adalah pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA). Petani padi 

bertindak sebagai kelompok mitra, sementara UD Hati Sabar bertindak sebagai 

perusahaan mitra. Pelaksanaan kemitraan antara petani padi dengan UD Hati Sabar 

meliputi kegiatan budidaya, panen, pengangkutan, dan pembayaran. 

Keywords: Kemitraan; Gabah; Petani Padi; Penggilingan Padi.
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PENDAHULUAN 

Sistem agribisnis beras 

mencakup beberapa subsistem, mulai 

dari pemasok input hingga pemasaran 

(Putri et al., 2013). Beras merupakan 

sumber pangan pokok bagi sebagian 

orang dan belum tergantikan hingga saat 

ini (Ariwibowo, 2013; Lisarini & 

Antika, 2020). Selain itu, beras juga 

berperan sebagai sumber penghasilan 

bagi petani (Wuryantoro & Ayu, 2021). 

Petani sebagai pemasok menjual gabah 

pada penggilingan padi untuk diolah 

menjadi beras (Roziqiin, 2020). 

Penggilingan padi termasuk salah satu 

subsistem agribisnis yang berperan 

dalam pengolahan gabah menjadi beras 

dan produk sampingan lainnya (Putri et 

al., 2013; Sasmita & Apriyanti, 2019).  

Penggilingan padi sangat penting untuk 

menjaga mutu dan menghindari 

kehilangan hasil yang besar dalam 

budidaya padi (Siti & Fachrizal, 2020). 

Dengan demikian, penggilingan padi 

menjadi salah satu penyambung penting 

dalam menghasilkan suplai beras 

nasional (Pahambang & Sirappa, 2022). 

Penggilingan padi merupakan 

salah satu dari proses pascapanen yang 

telah ada sejak lama. Namun pada 

awalnya dilakukan dengan metode 

sederhana menggunakan prinsip yang 

sama, yakni menghilangkan komponen 

sekam sampai menghasilkan beras 

(Purba et al., 2021). Oleh karena itu, 

penggunaan mesin penggilingan padi 

berperan dalam meningkatkan hasil dan 

kualitas beras giling yang dihasilkan 

dibandingkan dengan dengan cara 

ditumbuk (Irawan, 2016). Saat ini sudah 

banyak pabrik penggilingan padi yang 

dibuat baik secara perorangan, 

kelompok, koperasi maupun perusahaan 

swasta. Mereka adalah agen perubahan 

dalam masyarakat tani dan dapat 

menjadi saluran diseminasi teknologi 

pertanian di kalangan petani. (Azahari, 

2003). Dengan demikian, semakin 

banyak perusahaan penggilingan padi 

pada suatu daerah, maka semakin besar 

tingkat persaingan antara perusahaan 

penggilingan padi dalam mendapatkan 

pasokan gabah. Sementara itu, produksi 

padi di Kabupaten Wajo dari tahun 2019 

sampai 2021 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2019, produksi padi mencapai 

619,69 ribu ton yang kemudian pada 

tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 8,04% menjadi 569,84 ribu ton. 

Sedangkan pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan 17,44% menjadi 669,20 

ribu ton (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Wajo, 2021). Oleh karena itu, 

penggilingan padi perlu menjalin suatu 

kemitraan dengan petani padi untuk 

menstabilkan dan menjaga kontinuitas 

pasokan gabah, terlebih lagi produksi 

padi yang seringkali mengalami 

fluktuasi (Purbaningsih et al., 2021).   

Pengembangan kemitraan dapat 

membantu petani dengan penggilingan 

padi dalam meningkatkan produksi beras 

nasional. Dengan demikian, kemitraan 

tidak hanya berpotensi meningkatkan 

pendapatan petani dan penggilingan padi 

tetapi juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap perekonomian di pedesaan 

maupun perekonomian dalam skala yang 

lebih besar (Daryanto, 2006). Tingkat 

kemitraan membantu menentukan  

status hubungan kolaboratif yang 

dilaksanakan. Maka dengan mengetahui 

kekuatan dan kelemahan kedua belah 

pihak, kemitraan diharapkan dapat 

memberikan keuntungan terhadap 

kinerja pelaksanaan kemitraan yang 

berkelanjutan (Manalu & Mulyani, 

2018).  

Kemitraan agribisnis terpadu 

merupakan kesepakatan antar mitra 

untuk melakukan kegiatan yang 

memiliki nilai ekonomi (Pintakami & 

Budiman, 2021). Sistem kemitraan dapat 

mengatasi kekurangan informasi pasar 
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dan risiko (Manalu & Mulyani, 2018). 

Kemitraan yang dikelola dengan baik 

dapat menciptakan manajemen yang 

efisien dan meningkatkan koordinasi 

antar pelaku usaha (Pintakami & 

Budiman, 2021). Selain itu, kemitraan 

agribisnis dapat mendorong distribusi 

kerjasama secara organik dengan 

mengkhususkan pekerjaan untuk 

meningkatkan efisiensi, mengurangi 

biaya transaksi, berbagi risiko, dan 

jaminan pemasarn hasil (Saptana & 

Saliem, 2016).  

Penelitian tentang kemitraan 

usaha agribisnis sudah banyak 

dilakukan, seperti kemitraan petani beras 

merah organik dengan perusahaan 

menggunakan pola kemitraan 

subkontrak (Arifin & Hapsari, 2018); 

pola kemitraan perum bulog dengan 

perusahaan swasta yang membentuk 

pola kemitraan inti plasma yang tidak 

berjalan lancar (Rahman, 2014); 

pengadaan beras antara Gapoktan Citra 

Sawargi dan CV. Quasindo 

menggunakan pola kemitraan inti 

plasma (Indrayani et al., 2009); 

implementasi pola kemitraan inti plasma 

pada petani plasma kelapa sawit yang 

memberikan peningkatan pendapatan 

bagi petani (Imang et l., 2019); peran 

kemitraan dalam meningkatkan 

pendapatan antara petani dan PT. Sang 

Hyang Seri (Mudatsir et al., 2021). 

Penelitian-penelitian tersebut belum ada 

yang membahas terkait kemitraan 

pengadaan gabah pada perusahaan 

penggilingan padi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola kemitraan dan 

pelaksanaan pengadaan gabah pada 

perusahaan penggilingan padi.  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap pihak yang terlibat. Adanya 

kemitraan antara petani dan 

penggilingan padi akan menciptakan 

kepastian pasar, memberikan pinjaman 

modal, dan kemudahan memperoleh 

input produksi. Selain itu, penggilingan 

padi juga akan mendapatkan kepastian 

pasokan gabah sehingga dapat terus 

berproduksi. Dengan begitu, kemitraan 

dapat meningkatkan pendapatan petani 

dan penggilingan padi yang secara tidak 

langsung meningkatkan pendapatan 

daerah. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menentukan 

kebijakan terkait kemitraan pengadaan 

gabah sehingga dapat memberikan 

keuntungan secara adil bagi setiap 

subsistem agribisnis yang terlibat. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi petani maupun 

perusahaan komoditas pertanian lainnya 

dalam menjalankan kemitraan sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus-September 2022 di UD 

Hati Sabar yang berlokasi di Desa 

Wewangrewu, Kecamatan Tanasitolo, 

Kabupaten Wajo. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa UD Hati 

Sabar merupakan pabrik penggilingan 

padi berkapasitas besar di Kecamatan 

Tanasitolo. Oleh karena itu, UD Hati 

Sabar menjalin kerja sama dengan petani 

untuk menunjang ketersediaan gabah 

sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus dikarenakan 

fenomena yang diteliti memerlukan 

perspektif dari semua pihak yang 

terlibat, yakni petani mitra dan UD Hati 

Sabar untuk memperoleh data terkait 

kemitraan pengadaan gabah. Jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh secara 
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langsung dari petani mitra dan UD Hati 

Sabar. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung untuk 

mendukung data primer, yaitu berupa 

literatur yang terkait dengan penelitian 

dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini berupa 

observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi merupakan 

upaya mengumpulkan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung 

di UD Hati Sabar. Wawancara 

mendalam dilakukan melalui tanya 

jawab dengan petani mitra dan UD Hati 

Sabar untuk mendapatkan informasi 

terkait pelaksanaan kemitraan. 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang lebih mengarah 

pada bukti konkret seperti foto.   

Penentuan informan dalam 

penelitian ini dipilih menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu teknik 

memilih informan yang sesuai dengan 

kebutuhan (Prasanti & Fuady, 2017). 

Informan pada penelitian ini terdiri dari 

informan kunci dan informan utama. 

Informan kunci adalah informan yang 

memiliki informasi lengkap terkait 

permasalahan yang diteliti. Informan 

kunci dalam penelitian ini yaitu pemilik 

UD Hati Sabar. Informan utama adalah 

informan yang mengetahui pokok 

bahasan dan detail tentang permasalahan 

yang sedang diteliti (Heryana, 2018). 

Informan utama dalam penelitian ini 

adalah 50 petani mitra. 

Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

ditekankan pada pemberian gambaran 

secara objektif tentang keadaan yang 

sebenarnya dari objek yang diteliti. 

Ppenelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif untuk menguraikan secara 

deskriptif terkait pola kemitraan dan 

pelaksanaan kemitraan pengadaan gabah 

antara petani padi dengan UD Hati Sabar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Belakang Terbentuknya 

Kemitraan 

UD Hati Sabar merupakan pabrik 

penggilingan padi yang berdiri sejak 

tahun 2009 di Desa Wewangrewu, 

Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten 

Wajo. Pada tahun pertama beroperasi, 

UD Hati Sabar belum bermitra dengan 

petani. Untuk mendapatkan gabah, UD 

Hati Sabar melakukan pendekatan 

kepada petani yang ada di sekitar pabrik. 

Seiring berjalannya waktu, UD Hati 

Sabar semakin dikenal sehingga terjadi 

peningkatan permintaan produksi beras. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dibentuk suatu kemitraan yang bertujuan 

untuk menunjang ketersediaan gabah 

dan keberlanjutan produksi serta 

memenuhi permintaan produksi beras 

yang berdampak pada peningkatan 

pendapatan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Perwitasari et al., (2021) 

bahwa kemitraan dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keuntungan suatu perusahaan melalui 

konsumen. Maka dari itu, UD Hati Sabar 

mulai menjalin kemitraan dengan petani 

padi.  

Pada tahun 2012, sudah ada 5 

petani yang bermitra dengan UD Hati 

Sabar dan didasarkan pada sistem 

kekeluargaan. Meski menggunakan 

sistem kekeluargaan, UD Hati Sabar 

tetap memberikan pelayanan yang baik 

dengan cara memenuhi kebutuhan petani 

dan memberikan harga yang sesuai 

dengan kualitas gabah. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga kepercayaan petani yang 

berpengaruh terhadap keinginan mereka 

untuk melanjutkan hubungan kemitraan. 

Hal ini juga menjadi daya saing UD Hati 

Sabar dengan penggilingan padi lainnya.  
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Tidak hanya berfokus pada petani 

yang menjadi mitra, UD Hati Sabar juga 

menerapkan strategi dengan cara 

melakukan pembelian gabah secara 

langsung dengan mendatangi petani 

Desa Wewangrewu. Hal ini dilakukan 

agar lebih dikenal oleh petani padi 

lainnya. Dengan begitu, UD Hati Sabar 

memiliki peluang yang lebih besar untuk 

meningkatkan jumlah petani mitra. 

Dalam kurun waktu 13 tahun, UD Hati 

sabar telah memiliki 50 petani mitra 

yang berkembang dari semula hanya 5 

petani mitra  

Banyaknya petani padi yang 

menjalin kemitraan dengan UD Hati 

Sabar dilatarbelakangi kekurangan 

modal dan tidak adanya kepastian harga. 

Sebanyak 14 petani mitra mengalami 

kekurangan modal dan 50 petani mitra 

merasakan fluktuasi harga terutama pada 

saat panen raya. Untuk itu, petani 

menjalin suatu kemitraan agar masalah 

yang dihadapi dapat teratasi dengan 

adanya pinjaman modal, jaminan harga, 

dan kepastian pasar yang diberikan oleh 

UD Hati Sabar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Dewi et al., (2011) bahwa 

yang melatarbelakangi petani menjalin 

suatu kemitraan karena adanya jaminan 

harga dan pasar yang diberikan oleh 

perusahaan mitra. Dengan begitu, 

kemitraan dapat berdampak pada 

keberlanjutan usaha tani dan kelancaran 

operasional perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan taraf hidup kedua belah 

pihak.  

2. Hak dan Kewajiban dalam 

Kemitraan  

Pola kemitraan tidak terlepas dari 

hak dan kewajiban antara UD Hati Sabar 

dengan petani mitra. Hak dan kewajiban 

merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan dalam menjalankan dan 

keberlanjutan kemitraan. Hak 

merupakan sesuatu yang mutlak kita 

miliki dan penggunaannya tergantung 

kepada kita sendiri, sementara 

kewajiban merupakan sesuatu yang 

dilakukan untuk memenuhi tanggung 

jawab (Saputra et al., 2017). Adapun hak 

dan kewajiban antara UD Hati Sabar 

dengan petani mitra dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.  Hak dan Kewajiban antara UD Hati Sabar dengan Petani Mitra 

UD Hati Sabar Petani Mitra 

Hak Kewajiban Hak Kewajiban 

1. Mendapatkan jaminan 

pasokan gabah. 

2. Menetapkan harga 

gabah sesuai mutu dan 

harga dipasaran.  

1. Memberikan pinjaman 

dalam bentuk sarana dan 

produksi. 

2. Memberikan jaminan 

hasil pemasaran dengan 

membeli semua hasil 

panen sesuai mutu dan 

harga dipasaran.  

1. Mendapatkan pinjaman 

dalam bentuk sarana 

dan produksi. 

2. Mendapatkan jaminan 

hasil pemasaran.  

1. Menyediakan lahan. 

2. Menyediakan pasokan 

gabah.  

 

Sumber: Data Primer Diolah, (2022).

Berdasarkan dari pelaksanaan 

kemitraan yang dijalankan serta hak dan 

kewajiban maka dapat diketahui bahwa 

pola kerjasama yang dijalankan UD Hati 

Sabar dengan petani mitra adalah pola 

Kerjasama Operasional Agribisnis 

(KOA). Menurut Nasucha et al., (2015) 

Kerjasama Operasional Agribisnis 

adalah hubungan kemitraan yang terjalin 

antara kelompok mitra sebagai penyedia 

lahan, tenaga kerja, dan sarana, 

sementara  perusahaan mitra sebagai 

penyedia modal, biaya, dan sarana 

produksi untuk kegiatan budidaya. 

Petani padi di Desa Wewangrewu 

berperan sebagai kelompok mitra yang 

menyediakan lahan dan tenaga kerja, 

sementara UD Hati Sabar sebagai 
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perusahaan mitra menyediakan sarana 

dan produksi untuk kelancaran kegiatan 

budidaya petani. Selain dari itu, 

pembeda antara pola kemitraan KOA 

dengan pola kemitraan lainnya yakni 

perusahaan mitra berperan sebagai 

penjamin pasar produk dengan 

melakukan peningkatan nilai tambah 

produk melalui pengolahan, 

pengemasan, atau usaha lainnya 

(Brillian Pintakami & Yan Asdasiwi, 

2020). Hal ini sejalan dengan UD Hati 

Sabar yang menjamin hasil panen petani 

mitra sekaligus melakukan pengolahan 

dengan mengubah gabah menjadi beras 

yang kemudian dikemas lalu dipasarkan 

kepada konsumen baik secara langsung 

maupun melalui pedagang besar, 

pedagang pengumpul, pedagang 

pengecer, dan bulog. 

Pola kemitraan antara petani padi 

dengan UD Hati Sabar ditandai dengan 

adanya kesepakatan bersama secara 

lisan. Dalam kemitraan ini, semua hasil 

panen petani mitra dijamin 

pemasarannya dan penetapan harga 

gabah ditentukan oleh UD Hati Sabar 

berdasarkan kualitas dan Harga 

Pembelian Pemerintah (HPP). Harga 

gabah dengan kualitas tinggi mencapai 

Rp 5.500/kg dan harga gabah dengan 

kualitas rendah mencapai Rp 3.000/kg, 

serta harga tersebut berfluktuasi 

dikarenakan kualitas gabah yang tidak 

konsisten dan harga gabah di pasaran 

seringkali mengalami fluktuasi. Kualitas 

gabah dapat dilihat dari segi bentuk, 

ukuran, berat, dan keseragaman butiran 

biji. UD Hati Sabar menentukan kualitas 

gabah dengan memperhatikan ukuran 

gabah yang seragam, sukar patah, keras 

bila ditekan, dan tidak lengket saat 

digenggam. Sementara jangka waktu 

perjanjian kemitraan berlaku satu kali 

periode musim tanam. Jangka waktu 

kemitraan ini dapat diperpanjang atas 

dasar kesepakatan bersama secara lisan 

setelah dilakukannya pembayaran hasil 

panen. 

Penerapan pola kemitraan 

Kerjasama Operasional Agribisnis 

memberikan keuntungan bagi petani 

mitra dengan memperoleh pinjaman 

sarana produksi dan jaminan pemasaran, 

sementara perusahaan mitra memenuhi 

target produksi dan menghasilkan 

produk yang berkualitas. Namun, 

kelemahan dari Kerjasama Operasional 

Agribisnis adalah pihak perusahaan 

mitra yang menguasai penerimaan hasil 

produksi dari petani mitra sehingga tidak 

ada tawar-menawar karena harga yang 

dibayarkan perusahaan merupakan 

kesepakatan awal (Vegita et al., 2019). 

Oleh karena itu, petani harus 

memperhatikan kualitas gabah yang 

dihasilkan sehingga nilai beli yang 

diberikan oleh UD Hati Sabar juga 

tinggi. 

1. Pelaksanaan Kemitraan 

Pelaksanaan kemitraan merupakan 

tahapan-tahapan yang dilakukan untuk 

menjalin suatu kemitraan. Dalam 

menjalankan kemitraan, diperlukan 

pelaksanaan yang mampu menghasilkan 

fungsi atau kegiatan yang dapat 

meningkatkan keuntungan kedua belah 

pihak yang bermitra. Pelaksanaan 

kemitraan pengadaan gabah antara UD 

Hati Sabar dengan petani padi 

didasarkan pada prinsip saling percaya, 

membutuhkan, dan menguntungkan. 

Kedua belah pihak berusaha untuk saling 

memenuhi kebutuhan satu sama lain. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Musthofa et 

al., (2019) bahwa kemitraan usaha 

merupakan suatu kerja sama antara 

usaha besar dengan usaha menengah 

ataupun kecil, seperti petani, dengan 

memperhatikan prinsip saling 

memerlukan, memperhatikan, dan 

mengembangkan. Selama pelaksanaan 

kemitraan antara UD Hati Sabar dengan 

petani padi, tidak ada kontrak atau 
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perjanjian yang disepakati secara tertulis 

antara kedua belah pihak. Kesepakatan 

diawali dari adanya rasa percaya dari 

petani padi yang memasarkan hasil 

panen berupa gabah di UD Hati Sabar 

secara berulang, kemudian dilanjutkan 

dengan kesepakatan secara lisan antara 

petani dengan pemilik UD Hati Sabar.  

Petani yang ingin bermitra dengan 

UD Hati Sabar dapat menghubungi atau 

menemui pemilik UD Hati Sabar secara 

langsung di rumahnya tanpa melalui 

perantara. Hal ini dilakukan agar kedua 

belah pihak dapat saling mengenal dan 

membahas bentuk kemitraan yang akan 

dibentuk. Untuk menjalin kemitraan, 

terdapat beberapa kriteria yang telah 

ditetapkan oleh UD Hati Sabar yang 

harus dipenuhi petani yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memiliki lahan milik sendiri 

ataupun sewa. 

2. Jujur dalam bermitra dan 

berkomitmen untuk menjual hasil 

panennya hanya kepada UD Hati 

Sabar. 

3. Menjalankan hak dan kewajiban.  

UD Hati Sabar sebagai perusahaan 

mitra bertanggung jawab untuk 

memberikan pinjaman sarana dan 

produksi berupa benih, pupuk, dan 

pestisida serta membeli gabah dari petani 

mitranya. Sementara itu, petani mitra 

sebagai penyedia gabah bertanggung 

jawab dalam kegiatan budidaya padi dan 

menjual hasil panennya kepada UD Hati 

Sabar. Pemberian pinjaman sarana dan 

produksi didasarkan pada luas lahan 

yang dimiliki petani mitra. Jika lahan 

yang dimiliki petani tergolong luas, 

maka pemberian pinjaman benih, pupuk, 

dan pestisida relatif lebih banyak 

dibandingkan dengan petani yang 

berlahan sempit. Hal ini dilakukan agar 

tidak memicu timbulnya kecemburuan 

sosial dalam bermitra. Hubungan yang 

terjalin secara terus-menerus membuat 

proses kemitraan pengadaan gabah 

antara UD Hati Sabar dengan petani 

berjalan dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Purnaningsih (2007) 

bahwa proses kemitraan yang dilandasi 

kepercayaan antar pelaku dan didukung 

oleh interaksi yang intensif 

memungkinkan proses kemitraan 

berjalan dengan kontrol sosial antar 

pelaku.  

Kegiatan Budidaya   

Kegiatan budidaya yang dilakukan 

oleh petani mitra belum mendapat 

pembinaan maupun pengawasan dari 

UD Hati Sabar. Maka dari itu, petani 

mitra masih melakukan penanaman 

berdasarkan dari pengalaman keluarga 

maupun orang disekitarnya, termasuk 

petani yang jauh lebih dulu berusahatani. 

Petani mitra mulai melakukan 

penanaman pada saat memasuki musim 

hujan. Hal ini dikarenakan petani mitra 

menggunakan sistem tadah hujan. 

Dalam penanaman padi pada area sawah, 

petani menggunakan air hujan sebagai 

sumber pengairan sehingga sistem 

pengairannya tergantung pada turunnya 

hujan. Pada tahun 2021, petani mitra 

hanya melakukan penanaman satu kali 

dalam setahun. Sementara pada tahun 

2022, petani mitra melakukan 

penanaman dua kali dalam setahun, 

yakni bulan Juni dan Desember. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Bakhri et al., 

(2003) bahwa penanaman padi pada 

sawah tadah hujan dapat dilakukan satu 

sampai dua kali setahun, tergantung pada 

kondisi curah hujan di wiliyah tersebut. 

Petani mitra melakukan 

penanaman dengan sistem Tanam Benih 

Langsung (tabela) yang diharapkan 

dapat menghemat biaya produksi. 

Sistem tabela merupakan cara budidaya 

padi tanpa melalui proses persemaian 

maupun pemindahan bibit sehingga 

hanya menggunakan benih. Petani mitra 

menggunakan benih padi varietas 
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ciliwung yang diperoleh dari bantuan 

pinjaman perusahaan mitra pada awal 

kemitraan. Adapun bantuan pinjaman 

benih yang diberikan UD Hati Sabar 

pada petani mitra di awal kemitraan 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Pinjaman Benih Padi Varietas 

Ciliwung UD Hati Sabar 

kepada Petani Mitra pada Awal 

Kemitraan   

Luas 

Lahan 

(ha) 

Benih Padi 

Varietas 

Ciliwung 

(kg) 

Jumlah 

Petani 

(orang) 

Persentase 

(%) 

0,10-0,50 20 5 10 

0,60-1,00 40 20 40 

1,10-1,50 60 9 18 

1,60-2,00 80 10 20 

2,10-2,50 100 3 6 

2,60-3,00 120 1 2 

3,10-3,50 140 1 2 

3,60-4,00 160 1 2 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa  

44 petani mitra dengan luas lahan kurang 

dari 2 ha diberikan pinjaman benih 

ciliwung di bawah 100 kg. Sementara 

hanya 6 petani mitra dengan luas lahan 

lebih dari 2 ha diberikan pinjaman benih 

ciliwung di atas 100 kg. Maka dapat 

disimpulkan bahwa UD Hati Sabar 

memberikan pinjaman benih padi 

varietas ciliwung berdasarkan luas lahan 

yang dimiliki petani mitra. Lahan 

merupakan tempat yang digunakan 

untuk penanaman benih (Susanti et al., 

2015). Semakin luas lahan yang dimiliki, 

maka semakin besar pinjaman benih padi 

varietas ciliwung yang diberikan, 

begitupun sebaliknya.. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Khakim et al., (2013) 

bahwa  luas lahan berpengaruh terhadap 

penggunaan benih.  

Pada Tabel 2, dapat juga diketahui 

bahwa petani mitra dengan luas lahan di 

bawah 1 ha memiliki persentase 

tertinggi, yakni 50%. Petani mitra 

dengan luas lahan 1 ha sampai 2 ha 

memiliki persentase 38%. Sementara 

petani mitra dengan luas lahan di atas  

2 ha memiliki persentase terendah, yakni 

12%. Berdasarkan hal tersebut, maka 

kebanyakan petani mitra memiliki luas 

lahan di bawah 1 ha.          

Saat memasuki musim tanam 

berikutnya, petani mitra sudah tidak 

melakukan pembelian benih pada  

UD Hati Sabar karena mereka 

menggunakan benih hasil produksi 

pribadi. Keputusan ini berdampak pada 

pengurangan biaya pembelian benih. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurhusnah 

et al., (2021) bahwa keuntungan 

penggunaan benih buatan petani dapat 

menghemat biaya produksi untuk 

membeli benih. Namun, tidak semua 

petani mitra mampu memenuhi 

kebutuhan benihnya sehingga beberapa 

dari mereka masih menerima bantuan  

pinjaman benih dari perusahaan mitra. 

Sebanyak 35 petani mitra belum bisa 

memenuhi kebutuhan benihnya sehingga 

masih melakukan peminjaman benih 

pada UD Hati Sabar. Sementara 15 

petani mitra lainnya sudah bisa 

memenuhi kebutuhan benihnya.  

Pemupukan 

Unsur hara dalam tanah tidak 

selalu mencukupi untuk mendorong 

pertumbuhan tanaman secara optimal 

(Edwina et al., 2012). Untuk itu, perlu 

dilakukan pemupukan yang bertujuan 

menambah unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. UD Hati Sabar sebagai 

perusahaan mitra memberikan bantuan 

pinjaman pupuk bersubsidi berupa urea 

dan NPK kepada petani mitra. Pinjaman 

pupuk urea yang diberikan sebanyak 100 

kg hingga 500 kg, sementara pinjaman 

pupuk NPK sebanyak 50 kg hingga 300 

kg. Pemberian pinjaman pupuk 

bersubsidi petani mitra dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Bantuan Pinjaman Pupuk  

Bersubsidi Petani Mitra dari 

UD Hati Sabar, 2022. 

Luas 

Lahan 

(ha) 

Penggunaan 

Pupuk 

Subsidi 

(%) 

Jumlah 

Petani 

Mitra 

(orang) 

Persentase 

(%) 

< 2 100 44 88 

2,5 80 3 6 

3 67 1 2 

3,5 57 1 2 

4 50 1 2 

Jumlah 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa  

UD Hati Sabar memberikan pinjaman 

pupuk bersubsidi berupa urea dan  

NPK berdasarkan luas lahan yang 

dimiliki petani mitra. Petani yang 

memiliki luas lahan lebih dari 2 ha tidak 

mendapat subsidi pupuk secara 100%. 

Terdapat 6 dari 50 petani mitra yang 

memiliki luas lahan di atas 2 ha 

diberikan pinjaman pupuk yang sama 

dengan petani mitra yang memiliki  

luas lahan 2 ha. Hal ini dikarenakan 

diberlakukannya pembatasan pupuk 

bersubsidi dengan pemberian bantuan 

pupuk maksimal hanya 500 kg atau  

10 zak. Pembatasan pupuk bersubsidi 

disebabkan kenaikan harga pupuk dunia 

dan penyalahgunaan pupuk bersubsidi 

oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Melindungi tanaman padi dari 

hama dan penyakit merupakan upaya 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

pengelolaan ekosistem padi. Hama  

dan penyakit dapat merusak tanaman 

padi, sehingga diperlukan pengendalian 

menggunakan pestisida untuk 

mengurangi kerusakan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Yulia et al., (2018) 

bahwa petani menggunakan pestisida 

kimia untuk mengendalikan serangan 

hama dan penyakit. Gangguan hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman padi 

petani mitra, yakni penggerek batang, 

tungro, dan tikus.  

Tungro adalah penyakit virus pada 

padi yang biasanya terjadi pada fase 

pertumbuhan vegetatif. Tungro 

menyebabkan tanaman tumbuh kerdil 

ditandai dengan daun yang terserang 

berwarna kuning sampai orange. Untuk 

mengatasi hama tungro, petani tidak 

menggunakan pestisida melainkan 

melakukan penanaman serempak untuk 

mengurangi penyebaran tungro dari satu 

lahan ke lahan lainnya karena stadium 

tumbuh yang relatif seragam. 

Penggerek batang termasuk hama 

yang dapat menimbulkan kerusakan 

berat pada tanaman padi dan kehilangan 

hasil yang tinggi sehingga petani mitra 

melakukan penyemprotan pada tanaman 

padi menggunakan pestisida jenis 

Regent. Selain itu, terdapat tikus yang 

menyerang batang padi sehingga 

pertumbuhannya menjadi tidak 

sempurna dan tidak bisa dipanen. Untuk 

itu, UD Hati Sabar memberikan 

pinjaman berupa pestisida jenis Regent 

50 SC dan Kovinplus 80 P yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4.  Pinjaman Pestisida UD Hati Sabar kepada Petani Mitra, 2022.  

Regent 50 SC 

(ml) 

Jumlah Petani 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Kovinplus 80 P 

(kg) 

Jumlah Petani 

(orang) 

Persentase 

(%) 

50 17 34 0,1 4 8 

100 24 48 0,2 4 8 

150 4 8 0,3 5 10 

200 3 6 0,5 10 20 

300 2 4 1 21 42 

   1,5 6 12 

Total 50 100 Total 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022.
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

UD Hati Sabar memberikan pinjaman 

pestisida untuk mengatasi penggerek 

batang dan tikus kepada 50 petani. 

Perusahaan mitra memberikan pinjaman 

pestisida jenis Regent 50 SC mulai dari 

50-300 ml. Sebanyak 41 petani mitra 

diberikan pinjaman Regent 50 SC 

berukuran di bawah 100 ml dengan 

persentase tertinggi, yakni 82%. 

Sementara 9 petani mitra diberikan 

pinjaman Regent 50 SC di atas 100 ml 

dengan persentase terendah, yakni 18%. 

Selain itu, UD Hati Sabar juga 

memberikan pinjaman pestisida jenis 

Kovinplus 80 P dengan jumlah yang 

bervariasi. Kebanyakan petani mitra 

meminjam Kovinplus 80 P di bawah 1 kg 

dengan persentase tertinggi mencapai 

88%. Sementara hanya 6 petani mitra 

yang menggunakan Kovinplus 80 P di 

atas 1 kg dengan persentase 12%.  

Panen  

Memasuki musim panen 

rendengan pada bulan Oktober dan 

gaduh pada bulan April, petani mitra 

melakukan pemanenan padi ketika bulir 

padi hampir menguning secara 

keseluruhan atau saat mencapai hari ke 

110 setelah tanam berdasarkan umur 

varietas ciliwung. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Darmadi & Alawiyah (2018) 

yang menyatakan bahwa secara umum 

padi siap panen apabila butir gabah yang 

menguning sudah mencapai sekitar 80% 

dan tangkai sudah merunduk. Untuk 

lebih memastikan padi yang sudah siap 

panen, petani mitra menekan butir 

gabah. Apabila butir gabah sudah terasa 

keras berisi, maka saat itu merupakan 

waktu yang tepat untuk melakukan 

pemanenan. Keterlambatan panen 

menyebabkan penurunan produksi 

karena gabah menjadi rontok. Sementara 

itu, waktu panen yang terlalu cepat 

mengakibatkan kualitas gabah menjadi 

rendah karena banyak beras yang pecah 

saat digiling. 

Petani mitra memanen padi 

menggunakan mesin panen atau 

combine harvester. Namun, penggunaan 

combine harvester belum difasilitasi 

oleh UD Hati Sabar sebagai perusahaan 

mitra sehingga petani mitra 

menyewanya secara mandiri dengan 

pembayaran 10 ditambah 1 atau 0,09%. 

Artinya, pembayaran untuk 10 karung 

gabah dibayar menggunakan 1 karung 

gabah. Pemanenan padi menggunakan 

combine harvester hanya membutuhkan 

waktu 3 jam untuk lahan seluas 1 ha. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Maksudi et 

al., (2018) bahwa penggunaan combine 

harvester sangat efektif ditinjau dari 

aspek waktu.  

Pengangkutan 

Padi yang sudah dipanen 

kemudian diangkut ke rumah petani 

mitra menggunakan motor tassi (motor 

pengangkut dan pengantar gabah) khas 

masyarakat petani bugis (H. Hidayah et 

al., 2020). Penggunaan motor tassi oleh 

petani mitra dilakukan secara mandiri 

dikarenakan UD Hati Sabar belum 

memfasilitasi pengangkutan gabah dari 

lahan ke rumah petani. Tujuan utama 

pengangkutan gabah dengan motor tassi 

adalah untuk memudahkan dan 

mempercepat pengangkutan gabah oleh 

petani. Upah yang diberikan bergantung 

jumlah gabah dan jarak yang mereka 

tempuh. Pembayaran yang mereka 

terima berkisar Rp 10.000 sampai  

Rp 30.000 per karung yang disesuaikan 

dengan jarak dan kondisi areal 

persawahan. Sekali angkut motor tassi 

dapat memuat satu karung gabah dengan 

berat maksimum 100 kg.  

Petani yang sudah memindahkan 

gabahnya ke rumah masing-masing, 

kemudian menghubungi pihak UD Hati 

Sabar untuk proses transaksi jual beli. 
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Pihak UD Hati Sabar datang ke rumah 

petani untuk pengecekan kualitas gabah 

dengan memeriksa warna, ukuran gabah 

yang seragam, sukar patah, keras bila 

ditekan, dan tidak lengket saat 

digenggam. Setelah itu, dilakukan 

penentuan harga berdasarkan kualitas 

gabah. Gabah dengan kualitas tinggi 

diberi harga Rp 5.500/kg, sementara 

gabah dengan kualitas rendah dapat 

mencapai Rp 3.000/kg. Adapun data 

harga beli gabah petani mitra dapat 

dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Harga Beli Gabah Petani Mitra 

oleh UD Hati Sabar, 2022. 

Harga Beli 

Gabah  

(Rp) 

Jumlah Petani 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4.500 6 12 

4.800 9 18 

5.000 6 12 

5.500 29 58 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022. 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 

harga beli gabah petani mitra bervariasi 

berdasarkan kandungan kadar air pada 

gabah. Gabah yang mengandung kadar 

air maksimum sebesar 25% memiliki 

harga beli mencapai Rp 5.500/kg. 

Sementara gabah yang mengandung 

kadar air maksimum 30% memiliki 

harga beli Rp 5.000/kg dan gabah 

dengan kadar air maksimum 35% diberi 

harga Rp 4.800/kg. Untuk gabah yang 

memiliki kadar maksimum 50% diberi 

harga 4.500/kg.  

Gabah yang sudah ditentukan 

kualitas dan harganya langsung 

ditimbang oleh pihak UD Hati Sabar di 

depan petani atau orang yang ditunjuk 

oleh petani sebagai saksi. Selanjutnya, 

gabah diangkat naik ke mobil truk yang 

sudah disiapkan untuk dibawah ke 

penggilingan. Berikut data 

pengangkutan gabah petani mitra oleh 

UD Hati Sabar yang dapat dilihat pada 

Tabel 6.  

Tabel 6. Pengangkutan Gabah Petani  

Mitra oleh UD Hati Sabar, 

2022. 

Jarak ke UD 

Hati Sabar 

(km) 

Jumlah Petani 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1-5 15 30 

6-10 8 16 

11-15 6 12 

16-20 7 14 

21-25 5 10 

26-30 9 18 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

sebanyak 15 petani mitra yang memiliki 

jarak di bawah 5 km dari lokasi 

penggilingan padi melakukan 

pengangkutan gabah secara mandiri. 

Sementara itu, terdapat 35 petani mitra 

dengan jarak di atas 5 km diberikan 

fasilitas pengangkutan gabah oleh  

UD Hati Sabar. Pengangkutan gabah 

yang dilakukan oleh mitra menggunakan 

mobil truk yang merupakan kendaraan 

milik pribadi.  

Pembayaran  

Mekanisme pembayaran mitra 

kepada petani mitra yaitu setelah 

dilakukan pengangkutan, lalu pihak  

UD Hati Sabar memberikan nota 

pembayaran hasil panen. 1-2 minggu 

setelah pengangkutan, pihak mitra 

menghubungi petani untuk datang ke 

penggilingan dengan tujuan melalukan 

pembayaran. Sebelum melakukan 

pembayaran gabah, UD Hati Sabar 

terlebih dahulu memotong bayaran 

tersebut berdasarkan jumlah pinjaman 

sarana produksi petani mitra. Selama 

berjalannya kemitraan ini, perusahaan 

mitra selalu membayar lunas gabah 

petani mitra. Berikut pembayaran gabah 

petani mitra yang dapat dilihat pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7.  Pembayaran Gabah Petani 

Mitra dari UD Hati Sabar, 2022. 

Pembayaran 

Jumlah 

Petani 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Minggu setelah 

Pengangkutan 
13 26 

2 Minggu setelah 

Pengangkutan 
37 74 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2022. 

Tabel 7 menampilkan bahwa 

pembayaran gabah oleh UD Hati  

Sabar tidak dilakukan secara bersamaan. 

Petani mitra yang memiliki luas  

lahan di bawah 1 ha diberikan hasil 

penjualan gabahnya 1 minggu setelah 

pengangkutan gabah. Sementara, petani 

mitra dengan luas lahan diatas 1 ha 

diberikan hasil penjualan gabahnya  

2 minggu setelah pengangkutan. Hal ini 

dikarenakan semakin luas lahan yang 

dimiliki, maka semakin tinggi hasil 

produksi petani mitra sehingga bayaran 

yang dikeluarkan oleh perusahaan mitra 

akan bertambah besar. Oleh karena itu, 

perusahaan mitra membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk membayar  

petani mitra. 

KESIMPULAN 

Pola kemitraan yang terjalin  

antara petani padi dengan UD Hati  

Sabar adalah pola Kerjasama 

Operasional Agribisnis (KOA). Petani 

padi bertindak sebagai kelompok mitra, 

sementara UD Hati Sabar bertindak 

sebagai perusahaan mitra. Pelaksanaan 

kemitraan antara petani padi dengan  

UD Hati Sabar meliputi kegiatan 

budidaya, panen, pengangkutan, dan 

pembayaran. Dengan pola kemitraan 

yang memberikan keuntungan dan  

layak untuk dikembangkan, diharapkan 

pelaksanaan kemitraan di UD Hati Sabar 

dapat berkembang ke daerah lainnya. 

Namun, pelaksanaan kemitraan antara 

petani padi dengan UD Hati Sabar masih 

berlangsung secara lisan yang 

berlandaskan prinsip saling percaya. 

Maka dari itu, perlu untuk dibuatkan 

surat perjanjian kerja sama secara 

tertulis. Dengan begitu, kemitraan  

ini memiliki landasan hukum sehingga 

kedua belah pihak lebih terarah  

dan mematuhi pelaksanaan hak dan 

kewajiban yang telah disepakati 

bersama. Selain itu, UD Hati Sabar perlu 

melakukan pembinaan terhadap petani 

mitra terkait budidaya padi, utamanya 

pada penggunaan pupuk yang sesuai 

dosis dan penggunaan pestisida dalam 

mengatasi hama dan penyakit tanaman 

yang dapat digantikan dengan 

pengendalian hayati. 
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